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Abstrak 

Beberapa remaja putri, khususnya di SMP Negeri 138 Jakarta, telah mulai menggunakan produk 

perawatan wajah seperti Facial Wash sebagai upaya menjaga kebersihan dan kesehatan kulit wajah. 

Namun, mereka belum memiliki pengetahuan yang cukup mengenai kesehatan kulit wajah. 

Pengetahuan yang terbatas ini berpotensi memengaruhi efektivitas dari pemakaian facial wash. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh kesehatan kulit wajah terhadap perilaku pemakaian Facial Wash pada remaja putri di SMP 

Negeri 138 Jakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan data primer yang 

diperoleh dari 116 responden berusia 15-16 tahun. Uji normalitas menggunakan rumus Kolmogorov-

Smirnov menunjukkan bahwa data terdistribusi normal dengan nilai signifikansi 0,062. Uji linearitas 

mengindikasikan hubungan linier antara pengetahuan kesehatan kulit wajah dan perilaku pemakaian 

facial wash, dengan nilai signifikansi 0,00. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan koefisien 1,704, yang 

berarti setiap peningkatan satu satuan pada pengetahuan kesehatan kulit wajah akan meningkatkan 

perilaku pemakaian facial wash sebesar 1,704. Uji signifikansi parsial menunjukkan nilai signifikansi 0,000, 

menegaskan bahwa pengetahuan kesehatan kulit wajah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku pemakaian facial wash. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,222 menunjukkan 

bahwa pengetahuan kesehatan kulit wajah memberikan pengaruh sebesar 22,2% terhadap perilaku 

pemakaian facial wash. Dengan demikian, hipotesis alternatif diterima, yang berarti pengetahuan 

kesehatan kulit wajah memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap perilaku pemakaian facial 

wash. Sehingga keputusan yang diambil adalah Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, Pengetahuan 

Kesehatan Kulit Wajah (X) memberikan pengaruh positif yang signifikan pada Perilaku Pemakaian Facial 

Wash (Y). 

Kata Kunci: Pengetahuan, Kesehatan Kulit Wajah, Perilaku, Pemakaian, Facial Wash, Remaja Putri 
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Abstract 

Some adolescent girls, especially at SMP Negeri 138 Jakarta, have started using facial care products such 

as facial wash as an effort to maintain cleanliness and health of facial skin. However, they do not have 

sufficient knowledge about facial skin health. This limited knowledge could potentially affect the 

effectiveness of facial wash use. Based on this, this study was conducted with the aim of knowing and 

analyzing the influence of facial skin health on facial wash usage behavior among adolescent girls at 

SMP Negeri 138 Jakarta. The research method used was survey method with primary data obtained from 

116 respondents aged 15-16 years. The normality test using the Kolmogorov-Smirnov formula shows that 

the data is normally distributed with a significance value of 0.062. Linearity test indicated a linear 

relationship between facial skin health knowledge and facial wash usage behavior, with a significance 

value of 0.00. Hypothesis testing results show a coefficient of 1.704, which means that every one unit 

increase in facial skin health knowledge will increase facial wash usage behavior by 1.704. The partial 

significance test shows a significance value of 0.000, confirming that facial skin health knowledge has a 

positive and significant effect on facial wash usage behavior. The coefficient of determination (R Square) 

value of 0.222 indicates that facial skin health knowledge has an effect of 22.2% on facial wash usage 

behavior. In conclusion, the alternative hypothesis is accepted, which means that facial skin health 

knowledge has a significant positive influence on facial wash usage behavior. So the decision taken is 

Ho is rejected and Ha is accepted. This means that Facial Skin Health Knowledge (X) has a significant 

positive effect on Facial Wash Usage Behavior (Y). 

Keywords: Knowledge, Face Skin Health, Behavior, Usage, Facial Wash, Adolescent Girls 

 

PENDAHULUAN 

Wajah merupakan bagian tubuh yang sering dilihat sebab menjadi kunci utama dalam 

kecantikan seseorang. Bagi perempuan, kulit wajah merupakan area yang sangat berharga 

sehingga banyak orang akan berusaha untuk mendapatkan kulit wajah yang optimal. Kulit 

wajah yang segar, bersih, bercahaya, kenyal, lembut dan sehat adalah impian banyak orang. 

Seseorang yang memiliki kulit wajah sehat dapat menunjang penampilan dan memberikan 

rasa percaya diri untuk tampil di hadapan banyak orang. Sementara itu, untuk mendapatkan 

kulit wajah sehat diperlukannya perawatan kulit sejak usia dini untuk menjaga kesehatannya. 

Dalam melakukan perawatan kulit wajah tidak hanya ditujukan untuk wanita dewasa, tetapi 

juga dapat diterapkan oleh remaja putri yang sedang memasuki fase pertumbuhan awal 

masa remaja (Noor, 2024). Anak yang usianya memasuki tahapan masa remaja awal sudah 

mulai mengalami berbagai perubahan termasuk timbulnya masalah kulit pada masa 

pubertas (Gultom dkk, 2022). 
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Pemakaian facial wash di kalangan remaja putri telah menjadi fenomena yang umum 

karena manfaat yang diberikan oleh facial wash dapat membantu kulit menjadi bersih dan 

bebas dari kotoran (Sulardi, 2024). Sejalan dengan hasil survey dari Jakpat (dalam Mahdi, 

2022) yang menunjukkan bahwa 54% responden di Indonesia menggunakan produk 

perawatan wajah facial wash sebagai produk yang paling sering digunakan. Dalam 

menghadapi berbagai masalah kulit, seperti jerawat yang dapat disebabkan oleh polusi 

penggunaaan facial wash bisa meningkatkan kepercayaan diri dan membantu remaja putri 

mengatasi masalah kulit wajah. Sebagian besar remaja putri memilih facial wash 

berdasarkan rekomendasi dari teman, keluarga, atau iklan tanpa mempertimbangkan 

kesesuaian produk dengan jenis kulit mereka (Hilmi dkk, 2022). Oleh karena itu, banyak 

remaja putri yang belum memahami cara pemakaian facial wash yang benar, seperti 

seberapa sering pemakaiannya, bahan yang terkandung, dan teknik pembersihan yang 

tepat. Hal ini menyebabkan masih adanya remaja putri yang memiliki keterbatasan 

pengetahuan mengenai facial wash yang dapat mempengaruhi efektivitas penggunaan 

produk serta kesehatan kulit mereka (Tyas dkk, 2024). 

Banyak remaja putri di SMP Negeri 138 Jakarta yang telah tertarik untuk mencoba 

produk perawatan wajah. Namun, masih terkendala dalam pembeliannya yang disebabkan 

oleh tingginya biaya produk perawatan wajah (Firjatullah dkk, 2023). Sebagian besar pelajar 

di SMPN 138 berasal dari latar belakang ekonomi yang beragam, sehingga banyak diantara 

para pelajar yang mengalami kesulitan dalam melakukan perawatan wajah dalam 

kehidupan sehari-harinya. Keterbatasan ini menciptakan kesenjangan terhadap perawatan 

kulit wajah yang memadai. Akibatnya, remaja putri yang berasal dari latar belakang ekonomi 

menengah ke bawah mengalami kesulitan dalam melakukan perawatan kulit wajah secara 

konsisten. Oleh karena itu, diperlukannya suatu produk perawatan wajah yang sesuai bagi 

kondisi remaja putri dengan harga yang terjangkau tetapi juga efektif dalam menjaga 

kebersihan kulit wajah secara menyeluruh. 

Produk seperti Facial wash dapat menjadi solusi yang tepat karena dapat 

membersihkan wajah dari kotoran dan minyak yang memiliki manfaat untuk mencegah, 

mengurangi dan membantu mengatasi masalah pada kulit wajah seperti mengangkat sel 

kulit mati, meremajakan kulit, serta memberikan kelembapan pada kulit wajah setelah 

pemakaiannya (Solanki dkk, 2020). Dengan harga yang terjangkau, produk ini dapat 

diperoleh oleh lebih banyak remaja putri, sebab mereka dapat merawat kulit wajah dengan 

baik tanpa harus mengeluarkan biaya yang tinggi (Artika, 2024). Pemakaian facial wash tidak 
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hanya akan membantu remaja putri untuk menjaga kesehatan kulit, tetapi juga 

meningkatkan kepercayaan diri mereka selama masa remaja. 

Melalui Pra penelitian ke 15 remaja putri di SMP Negeri 138 Jakarta yang berguna 

untuk melihat apakah terdapat pengetahuan mendasar yang mereka miliki mengenai 

kesehatan kulit wajah terhadap perilaku pemakaian facial wash. Peneliti mendapatkan 

sebanyak 12 remaja putri (80%) sudah tahu penyebab munculnya jerawat dan masalah kulit 

lainnya, sebanyak 13 remaja putri (86,7%) merasa bahwa pengetahuan mereka tentang 

kesehatan kulit wajah kurang memadai untuk menjaga kesehatan kulit wajahnya, sebanyak 

15 remaja putri (100%) sudah menggunakan facial wash sebagai upaya menjaga kesehatan 

kulit wajah, sebanyak 7 remaja putri (46,7%) tidak menggunakan facial wash secara rutin, 

sebanyak 15 remaja putri (100%) merasakan perubahan pada kulit wajah setelah 

menggunakan facial wash, sebanyak 9 remaja putri (60%) menggunakan facial wash 

pengaruh dari teman sekitarnya. 

Berdasarkan survey awal menunjukkan bahwa beberapa remaja putri sudah 

mengetahui penyebab munculnya jerawat dan masalah kulit lainnya. Meskipun demikian, 

mereka merasa bahwa pengetahuan yang dimiliki tentang kesehatan kulit wajah masih 

kurang memadai untuk menjaga kesehatan kulit wajahnya. Selanjutnya, dapat diketahui 

bahwa remaja putri telah menggunakan facial wash sebagai upaya menjaga kesehatan kulit 

wajah. Namun, terdapat beberapa remaja putri yang tidak menggunakannya secara rutin. 

Meskipun demikian, semua responden merasakan perubahan positif pada kulit wajah 

mereka setelah menggunakan facial wash. Selain itu, mereka menggunakan produk facial 

wash karena pengaruh dari teman sekitarnya. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun remaja 

putri memiliki pengetahuan dasar tentang kesehatan kulit, masih ada kebutuhan untuk 

meningkatkan pemahaman dan kebiasaan penggunaan produk perawatan kulit yang lebih 

konsisten. 

Hasil survey tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestari 

(2022). Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 19 jenis sediaan kosmetika untuk wajah. 

Alasan menggunakan kosmetika diantaranya untuk merawat kulit wajah (87%), menambah 

kepercayaan diri (8%), mengikuti trend (2%), menghilangkan jerawat (1%), agar kulit tidak 

kusam (1%), dan penghargaan pada diri sendiri (1%). Sumber informasi produk kosmetika 

diperoleh melalui media sosial (32%), teman (23%), internet (20%), saudara 17%, dan iklan 

TV (8%). Tempat membeli produk kosmetika diantaranya toko/swalayan (59%), online shop 

(27%), dan klinik kecantikan (14%). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Septianingrum dkk (2024) Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa, mayoritas responden berusia 16 – 18 tahun sejumlah 45 responden (49,5%) 

dan lebih dari separo responden memiliki pengetahuan yang baik dengan jumlah 51 

responden (56,0%). Mayoritas responden menggunakan kosmetika pembersih dengan 

jumlah 44 responden (48,4%), jenis sediaan skincare produk yang sudah jadi atau non 

racikan dengan jumlah 77 responden (84,6%), dan mayoritas responden membeli skincare 

dengan kisaran harga Rp 50.000 - Rp 200.000. Pada penelitian ini dijelaskan, bahwa 

mayoritas responden tidak memiliki skincare yang terdapat informasi PAO pada brosur atau 

kemasannya dan mayoritas responden menyimpan skincare pada ruang kamar dengan 

jumlah 66 responden (72,5%). 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2023) Sebanyak 100 informan dan 281 responden 

dipilih dalam penelitian ini. Hasil penelitian menemukan bahwa adanya Social Network 

Theory (SNT) dalam tahapan keputusan pembelian remaja melakukan pembelian produk 

skincare, produk yang paling diminati adalah sabun cuci muka atau facial wash, perempuan 

mendominasi dalam membeli produk skincare, dan Shopee menjadi platform e- commerce 

yang   paling   banyak   diminati   remaja   dalam   membeli produk skincare secara online. 

Berdasarkan data dari penelitian terdahulu, penelitian tersebut memiliki fokus yang 

sama, yaitu remaja putri sebagai subjek penelitian. Ketiga penelitian tersebut menekankan 

bahwa remaja putri aktif dalam menggunakan produk kosmetik. Sehingga, dalam 

penggunaannya penting untuk memiliki pengetahuan dalam penggunaan produk kosmetik 

yang berkaitan dengan keamanan dan efektivitas produk kosmetik. Selain itu, ketiga 

penelitian tersebut dilakukan dalam konteks sosial dan budaya, yang dapat mempengaruhi 

perilaku dan sikap remaja putri terhadap kosmetika dan perawatan kulit. Faktor-faktor 

seperti norma sosial, tren kecantikan, dan pengaruh teman sebaya dapat berperan dalam 

keputusan mereka. 

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini lebih memfokus pada 

pentingnya pengetahuan kesehatan kulit wajah sebagai faktor yang mempengaruhi remaja 

putri dalam menggunakan facial wash. Lalu, belum ada yang meneliti secara khusus 

mengenai pengaruh pengetahuan kesehatan kulit wajah terhadap perilaku pemakaian facial 

wash. Hal ini penting untuk diketahui sebab pengetahuan yang baik tentang kesehatan kulit 

dapat memengaruhi cara remaja putri merawat kulit wajah untuk menghindari timbulnya 

permasalahan kulit wajah, termasuk pemilihan produk yang tepat dan rutinitas perawatan 

yang sesuai. Namun, dapat diketahui bahwa pengetahuan yang remaja putri miliki cukup 

terbatas dikarenakan hanya mendapatkan sumber informasi mengenai kesehatan kulit 
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wajah dan pemilihan produk perawatan wajah dari teman sebaya, keluarga, dan media 

sosial atau iklan yang mungkin saja tidak selalu jelas dan pasti. Sehingga, pengetahuan yang 

mereka miliki berbeda-beda dan tidak sama. 

Oleh karena itu berdasarkan latar belakang, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Pengaruh Pengetahuan Kesehatan Kulit Wajah Terhadap Perilaku 

Pemakaian Facial Wash Pada Remaja Putri di SMP Negeri 138 Jakarta untuk mengetahui 

lebih dalam mengenai pengetahuan yang dimiliki remaja putri terkait kesehatan kulit wajah 

dan bagaimana hal tersebut memengaruhi perilaku mereka dalam pemakaian facial wash. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan 

pendekatan kuantitatif, Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswi IX di SMP 

Negeri 138 Jakarta yang telah ditentukan sebanyak 163 siswi. Total populasi dalam penelitian 

ini berjumlah 163 siswi. Pengambilan sampel dalam penelitan ini menggunakan teknik 

simple random sampling. Simple random sampling merupakan pemilihan responden secara 

acak dari masing-masing kelas, yang kemudian didistribusikan secara proporsional 

berdasarkan jumlah populasi di setiap kelas. (sugiyono, 2013:82). Jumlah sampel penelitian 

ialah 116 responden. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa angket 

dan kuesioner. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov) 

Pada uji Kolmogorov – Smirnov model regresi dinyatakan memiliki ditribusi data 

normal apabila nilai signifikansi pada data unstandardized residual bernilai lebih tinggi dari 

alpha 5% atau 0,05.  

Tabel 1. Uji Normalitas 

Unstandardized  Residual 

N 116 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 Std. Deviation 6.79607203 

Most Extreme Differences Absolute .080 

 Positive .050 

 Negative -.080 

Test Statistic .080 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .062c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Nilai signifikansi pada uji Kolmogorov – Smirnov ialah 0,062 > 0,05. Dengan demikian 

distribusi data pada model regresi penelitian telah dinyatakan terdistribusi normal. 

Uji Linearitas 

Pada uji ini, kedua variabel dinyatakan memiliki hubungan yang linier jika nilai 

signifikansi yang diperoleh < 0,05. Di lain sisi, kedua variabel juga harus memastikan bahwa 

tidak terdapat penyimpangan yang signifikan dari linearitas. Penyimpangan tersebut 

ditunjukkan oleh nilai deviation of linearity. Dalam hal ini, kedua variabel dinyatakan tidak 

memiliki penyimpangan yang signifikan jika nilai sig pada deviation of linearity > 0,05.  

Tabel 2. Uji Linearitas 

ANOVA Table 

Sum of Squares 

 

 

df 

Mean 

Square 

 

 

F 

 

 

Sig. 

Perilaku Between (Combined) 1809.026 10 180.903 3.787 .000 

Pemakaian Groups Linearity 1513.404 1 1513.404 31.681 .000 

Facial Wash (Y)  Deviation from 295.622 9 32.847 .688 .719 

* Pengetahuan  Linearity      

Kesehatan Kulit Within Groups 5015.836 105 47.770   

Wajah (X) Total 6824.862 115    

Nilai sig pada uji linearity ialah 0,00 < 0,05 dan nilai sig pada deviation of linearity 0,71 

> 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh data Pengetahuan Kesehatan Kulit Wajah (X) 

terhadap data Perilaku Pemakaian Facial Wash (Y) telah linear dan tidak terdapat 

penyimpangan yang signifikan dari linearitas sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

penelitian telah memenuhi asumsi linearitas.  
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Gambar 1. Uji Normalitas P-Plot 

Menunjukkan bahwa titik-titik data pada grafik telah mengikuti garis diagonal. Maka 

dari itu, data pada penelitian dinyatakan bahwa kedua variabel telah linear. 

Pengujian Hipotesis 

Uji Regresi Linear Sederhana 

Regresi linear sederhana merupakan model regresi yang melibatkan hanya satu 

variabel independen. Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui arah dan 

seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018).  

Tabel 3. Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Coefficients 
 

t 

 

Sig. 
Model  B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 57.907 2.803  20.663 .000 

Pengetahuan 

Kesehatan Kulit 

Wajah (X) 

1.704 .299 .471 5.699 .000 

a. Dependent Variable: Perilaku Pemakaian Facial Wash (Y) 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan regresi linier tersebut maka dapat disusun 

persamaan regresi linier sebagai berikut : 

Y’ = 57,907 + 1,704 X 

Berikut penjelasan dari persamaan berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 57,907 menunjukkan bahwa apabila nilai variabel bebas (X) 

bernilai sama dengan 1 maka nilai variabel terikat (Y) akan sebesar nilai konstanta yaitu 

57,907. 
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b. Nilai koefisien Pengetahuan Kesehatan Kulit Wajah (X) adalah 1,704 menunjukkan 

bahwa apabila nilai seluruh variabel bebas adalah konstan, maka Perilaku Pemakaian 

Facial Wash (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 1,704 untuk setiap satu satuan X. 

Uji T 

Tingkat signifikansi yang digunakan sebagai acuan dalam uji signifikansi parsial (Uji t) 

yaitu 0,05.  

Tabel 4. Uji T Parsial 

Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

Model  B Std. Error Beta   

1 

(Constant) 57.907 2.803  20.663 .000 

Pengetahuan Kesehatan 

Kulit Wajah (X) 
1.704 .299 .471 5.699 .000 

a. Dependent Variable: Perilaku Pemakaian Facial Wash (Y) 

Data pada tabel menunjukkan bahwa Variabel Pengetahuan Kesehatan Kulit Wajah (X) 

memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat diputuskan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. Nilai t yang positif menunjukkan bahwa Pengetahuan Kesehatan Kulit Wajah (X) 

memiliki hubungan yang searah dengan Perilaku Pemakaian Facial Wash (Y). Selain itu, nilai 

t hitung pada variabel ini adalah 5,699 dimana bernilai lebih tinggi daripada nilai t tabel 

yang sebesar 1,981. Maka dari itu keputusan yang diambil adalah Ho ditolak dan Ha diterima. 

Artinya, Pengetahuan Kesehatan Kulit Wajah (X) memberikan pengaruh positif yang 

signifikan pada Perilaku Pemakaian Facial Wash (Y). 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi adalah ukuran yang diberikan variabel bebas dalam 

mempengaruhi variabel terikat. Berikut nilai uji koefisien determinasi. 
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Tabel 5. Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .471a .222 .215 6.826 

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan Kesehatan Kulit Wajah (X) 

b. Dependent Variable: Perilaku Pemakaian Facial Wash (Y) 

Tabel diatas menunjukan nilai koefisien determinasi yang dicerminkan dengan nilai R 

Square adalah 0,222. Hal ini menunjukkan bahwa Pengetahuan Kesehatan Kulit Wajah 

memberikan pengaruh sebanyak 0,22 atau 22,2% kepada Perilaku Pemakaian Facial Wash. 

Kemudian variabel lain yang tidak dijelaskan pada penelitian memberikan pengaruh 

sebanyak 72,8% kepada Perilaku Pemakaian Facial Wash. Nilai 72,8% diperoleh dari 

pengurangan nilai 100% dengan 22,2%. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 138 Jakarta, dapat 

disimpulkan bahwa remaja putri memiliki pengetahuan yang baik mengenai kesehatan 

kulit wajah dan perilaku pemakaian Facial Wash yang tinggi. Penelitian ini menggunakan 

metode survei dengan data primer yang diperoleh dari 116 responden berusia 15-16 

tahun. Uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian dapat 

diandalkan, dengan hasil reliabilitas 0,58 untuk pengetahuan kesehatan kulit wajah dan 

0,85 untuk perilaku pemakaian facial wash. 

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata pengetahuan kesehatan kulit 

wajah adalah 9,13, dengan mayoritas responden berada pada kategori tinggi. Sementara 

itu, perilaku pemakaian Facial Wash memiliki rata-rata 73,47, menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden cenderung memiliki perilaku yang baik dalam menggunakan 

produk tersebut. Meskipun demikian, terdapat ruang untuk meningkatkan kesadaran dan 

minat awal terhadap produk facial wash. 

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa Pengetahuan Kesehatan 

Kulit Wajah (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Pemakaian Facial 

Wash (Y), dengan koefisien 1,704. Ini berarti setiap peningkatan satu satuan pada 

pengetahuan kesehatan kulit wajah akan meningkatkan perilaku pemakaian facial wash. 

Lalu hasil nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,222 menunjukkan bahwa 

pengetahuan kesehatan kulit wajah memberikan pengaruh sebesar 22,2% terhadap 

perilaku pemakaian facial wash. Dengan demikian, pengetahuan yang baik mengenai 



Copyright @ Rahmalia Khairunnisa, Elvyra Yulia, Dwi Atmanto 

kesehatan kulit wajah berkontribusi pada perilaku pemakaian Facial Wash yang lebih baik 

di kalangan remaja putri, yang menunjukkan pentingnya edukasi dan informasi yang tepat 

dalam meningkatkan kesadaran dan praktik perawatan kulit wajah. 
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